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Keywords: sity governance. The research approach uses a systematic literature review and
Blockchain a comparative analysis of traditional data management models and blockchain-
Academic Data Management based systems. In addition, empirical validation was conducted through a sur-

vey involving 120 respondents consisting of academic stakeholders, including
lecturers, administrative staff, and students. Furthermore, a mapping of univer-
sity governance needs and simulation of relevant blockchain architectures for

University Governance
Information Security

Transparency academic applications were conducted. The results show that blockchain inte-
Kata Kunci: gration can improve academic data integrity through distributed recording and
Blockchain encryption mechanisms. This technology also accelerates the diploma verifi-
Manajemen Data Akademik cation process, minimizes the risk of document forgery, and increases the effi-

ciency of data exchange between university units. The application of blockchain
in academic data management has the potential to become a strong foundation
for more transparent, secure, and efficient university governance. This transfor-
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Transparansi mation can drive improvements in academic services and support more accurate
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ABSTRAK

Pengelolaan data akademik di universitas sering menghadapi tantangan terkait keamanan, transparansi, dan
efisiensi. Sistem konvensional masih rentan terhadap manipulasi, duplikasi data, serta proses verifikasi yang lambat. Kon-
disi ini menuntut adanya inovasi teknologi untuk memperkuat tata kelola data akademik secara menyeluruh. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi blockchain sebagai solusi dalam mentransformasi manajemen data
akademik serta mengevaluasi kontribusinya dalam meningkatkan keamanan, transparansi, dan akuntabilitas dalam tata
kelola universitas. Pendekatan penelitian menggunakan studi literatur sistematis dan analisis komparatif terhadap model
manajemen data tradisional dan sistem berbasis blockchain. Selain itu, validasi empiris dilakukan melalui survei yang
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melibatkan 120 responden yang terdiri dari pemangku kepentingan akademik, seperti dosen, staf administrasi, dan maha-
siswa. Selanjutnya, dilakukan pemetaan kebutuhan tata kelola universitas serta simulasi arsitektur blockchain yang relevan
untuk penerapan akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi blockchain mampu meningkatkan integritas
data akademik melalui mekanisme pencatatan terdistribusi dan enkripsi. Teknologi ini juga mempercepat proses verifikasi
ijazah, meminimalkan risiko pemalsuan dokumen, serta meningkatkan efisiensi pertukaran data antarunit universitas. Pen-
erapan blockchain dalam manajemen data akademik berpotensi menjadi fondasi yang kuat bagi tata kelola universitas yang
lebih transparan, aman, dan efisien. Transformasi ini dapat mendorong peningkatan layanan akademik serta mendukung
pengambilan keputusan yang lebih akurat berbasis data yang andal.

This is an open access article under the license.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perguruan tinggi untuk melakukan transformasi
dalam pengelolaan data akademik guna meningkatkan kualitas tata kelola universitas [1]. Sistem manaje-
men data yang masih bersifat terpusat sering menghadapi berbagai permasalahan, seperti risiko manipulasi
data, proses verifikasi yang lambat, kurangnya transparansi, serta lemahnya integrasi antarunit akademik [2, 3].
Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya efisiensi operasional, rendahnya akurasi informasi akademik,
serta melemahnya kepercayaan pemangku kepentingan terhadap institusi pendidikan tinggi. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan teknologi yang mampu menjawab tantangan tata kelola data akademik secara lebih
komprehensif dan berkelanjutan [4].
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Gambar 1. Sustainable Development Goals (SDGs)

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, transformasi sistem informasi di perguruan tinggi memi-
liki relevansi langsung dengan pencapaian beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) seperti
gambar 1 [5]. Implementasi teknologi blockchain mendukung SDG 4 (Quality Education) melalui peningkatan
kualitas layanan pendidikan yang berbasis data akademik yang akurat, konsisten, dan terpercaya [6]. Selain itu,
pemanfaatan teknologi yang aman dan inovatif juga sejalan dengan SDG 9 (Industry, Innovation, and Infras-
tructure) yang menekankan pentingnya inovasi serta penguatan infrastruktur digital modern sebagai fondasi
pembangunan institusi pendidikan di era digital [7].
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Lebih lanjut, prinsip transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola yang baik dalam pengelolaan data
perguruan tinggi turut mendukung pencapaian SDG 16 (Peace, Justice, and Strong Institutions), yang mengede-
pankan penguatan lembaga melalui sistem yang transparan, aman, dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknologi
blockchain menawarkan pendekatan terdistribusi yang mampu memastikan integritas, keamanan data akademik
melalui mekanisme pencatatan yang tidak dapat diubah (immutable ledger). Pendekatan ini memberikan jami-
nan keaslian data sekaligus meningkatkan keandalan sistem pengelolaan informasi akademik.

Selain menjamin keamanan data, teknologi blockchain juga mampu mengurangi ketergantungan pada
sistem sentral, mempercepat proses verifikasi dokumen akademik, serta meningkatkan transparansi dalam
penyimpanan dan pertukaran data antarunit institusi pendidikan. Dengan berbagai keunggulan, blockchain
menjadi solusi strategis dalam memperkuat tata kelola universitas sekaligus mendorong tercapainya tujuan
pembangunan berkelanjutan dalam sektor pendidikan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
berfokus pada bagaimana penerapan teknologi blockchain dapat mentransformasi manajemen data akademik
dan meningkatkan tata kelola universitas secara keseluruhan. Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan sistem informasi pendidikan yang lebih aman, transparan, dan berke-
lanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka pada penelitian ini menegaskan bahwa manajemen data akademik di perguruan
tinggi masih menghadapi berbagai kendala struktural dan teknis, khususnya yang berkaitan dengan aspek
keamanan, transparansi, dan efisiensi operasional. Permasalahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mencerminkan keterbatasan sistem pengelolaan informasi akademik yang belum sepenuhnya mampu beradap-
tasi dengan tuntutan transformasi digital. Penggunaan sistem yang masih bersifat terpusat (centralized system)
menyebabkan tingginya risiko manipulasi data, keterbatasan kontrol akses, serta potensi kehilangan atau pe-
rubahan data yang tidak terdeteksi secara real-time [8]. Selain itu, sistem terpusat juga memiliki kelemahan
berupa single point of failure, yang menjadikan keseluruhan sistem rentan terhadap gangguan teknis maupun
serangan siber. Kondisi ini pada akhirnya berdampak pada menurunnya keandalan sistem informasi akademik
serta keterbatasan dalam menjamin integritas data yang dikelola oleh institusi pendidikan tinggi.

Lebih lanjut, kendala lain yang muncul adalah rendahnya tingkat integrasi antarunit akademik, yang
mengakibatkan terjadinya duplikasi data, inkonsistensi informasi, serta keterlambatan dalam proses admin-
istrasi akademik. Proses seperti pengolahan nilai, verifikasi dokumen, dan pengelolaan arsip akademik masih
banyak bergantung pada prosedur manual yang kurang efisien. Hal ini tidak hanya memperlambat alur layanan,
tetapi juga meningkatkan potensi kesalahan manusia (human error). Di sisi lain, kurangnya transparansi dalam
pengelolaan data menghambat proses audit dan pengawasan, sehingga menurunkan tingkat akuntabilitas insti-
tusi. Dampak yang lebih luas dari permasalahan ini adalah menurunnya kepercayaan pemangku kepentingan
terhadap validitas dan kualitas data akademik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif yang mampu
meningkatkan keamanan, transparansi, serta efisiensi sistem secara simultan, sehingga dapat mendukung ter-
ciptanya tata kelola universitas yang lebih baik dan berkelanjutan.

Sebagai respons terhadap berbagai permasalahan dalam pengelolaan data akademik, blockchain hadir
sebagai solusi inovatif yang menawarkan mekanisme pencatatan data secara terdistribusi, aman, dan transparan
[9]. Berbeda dengan sistem konvensional yang bersifat terpusat, blockchain bekerja melalui jaringan terdesen-
tralisasi di mana setiap transaksi atau perubahan data dicatat secara kolektif dalam node jaringan, sehingga
mengurangi ketergantungan pada satu otoritas pusat [3]. Setiap data yang masuk akan dienkripsi dan disimpan
dalam blok yang saling terhubung (chain), sehingga menciptakan sistem yang bersifat immutable atau tidak da-
pat diubah. Karakteristik ini menjamin integritas, keaslian, dan keamanan data akademik, serta meminimalkan
risiko manipulasi atau pemalsuan dokumen. Dengan demikian, blockchain mampu memberikan jaminan keper-
cayaan yang lebih tinggi terhadap sistem informasi akademik, terutama dalam pengelolaan data sensitif seperti
nilai, transkrip, dan ijazah [10].

Selain itu, keberadaan fitur smart contract dalam teknologi blockchain memungkinkan otomatisasi
berbagai proses akademik berdasarkan aturan yang telah diprogram sebelumnya. Mekanisme ini memu-
ngkinkan proses seperti verifikasi dokumen, validasi data, hingga distribusi informasi akademik dilakukan se-
cara otomatis tanpa memerlukan intervensi manual yang berlebihan [11, 12]. Hal ini tidak hanya meningkatkan
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efisiensi operasional, tetapi juga mengurangi potensi kesalahan administratif yang sering terjadi dalam sistem
manual [13]. Lebih lanjut, kemampuan blockchain dalam menyediakan audit trail yang transparan memu-
ngkinkan setiap aktivitas data dapat ditelusuri secara real-time, sehingga meningkatkan akuntabilitas dan ke-
mudahan dalam proses pengawasan. Dengan berbagai keunggulan tersebut, blockchain dinilai sangat relevan
untuk diimplementasikan dalam sistem informasi akademik modern yang menuntut tingkat keamanan, kean-
dalan, dan transparansi yang tinggi, sekaligus mendukung transformasi digital di lingkungan perguruan tinggi
[14, 15].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi blockchain dalam manajemen data
akademik berdampak positif terhadap tata kelola universitas [16], terutama dalam mempercepat verifikasi doku-
men, mengurangi pemalsuan, dan meningkatkan kepercayaan terhadap kredensial akademik. Selain itu, sistem
pencatatan terdistribusi yang dimiliki blockchain memperkuat audit trail, memungkinkan setiap aktivitas data
dapat ditelusuri secara transparan dan akuntabel, serta meningkatkan efisiensi pertukaran data antarunit uni-
versitas [17, 18]. Dengan demikian, blockchain berpotensi besar mentransformasi manajemen data akademik
dan menjadi fondasi strategis dalam membangun tata kelola universitas yang modern, transparan, aman, dan
berkelanjutan.

3.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-konseptual melalui metode systematic literature re-
view dan analisis komparatif antara model manajemen data akademik konvensional dan berbasis blockchain
[19]. Penelitian tidak melibatkan data primer, melainkan mengandalkan sumber sekunder seperti buku ilmiah,
artikel jurnal bereputasi, dan publikasi akademik terkait [20]. Pendekatan ini sesuai dengan tujuan penelitian
yang ingin mengidentifikasi dan menguji pengaruh penerapan teknologi blockchain terhadap peningkatan tata
kelola universitas, sekaligus menganalisis bagaimana keamanan data dan transparansi berperan sebagai vari-
abel mediasi dalam hubungan tersebut [21]. Karena penelitian ini bersifat konseptual, analisis tidak dilakukan
melalui pengujian statistik inferensial atau pengolahan data lapangan. Sebaliknya, penelitian difokuskan pada
perumusan kerangka konseptual, pemetaan variabel, serta rancangan metodologis yang dapat digunakan seba-
gai dasar penelitian empiris pada studi selanjutnya untuk memastikan kekuatan dan arah hubungan antarvari-
abel [22]. Selain itu, metode survei memudahkan pengumpulan data dari responden dalam jumlah besar secara
efisien [23] sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi pada konteks institusi pendidikan tinggi yang lebih
luas [24].

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengelo-
laan data akademik di universitas [25], meliputi dosen, staf administrasi akademik, bagian Sistem Informasi
Akademik (SIAT/SIAKAD), petugas verifikasi ijazah, mahasiswa, serta unit registrasi dan arsip [26, 27]. Men-
gacu pada pendekatan penelitian yang mengombinasikan studi literatur sistematis dengan validasi empiris,
penentuan jumlah sampel disesuaikan dengan kebutuhan analisis model berbasis SEM-PLS. Berdasarkan rule
of thumb SEM-PLS, jumlah sampel minimal ditentukan sebesar 10 kali jumlah indikator terbanyak. Dengan
jumlah indikator sebanyak 12, maka diperoleh jumlah sampel minimum sebesar 120 responden [28]. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan sebanyak 120 responden tabel 1 sebagai sampel penelitian, yang dinilai
telah memenubhi kriteria kecukupan untuk analisis struktural.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Kategori Sub-Kategori Jumlah (n) Persentase (%) Keterangan
Kelompok Dosen 35 29,17% Pengelolaan akademik
Responden

Staf Administrasi 33 27,50% Data akademik

Mahasiswa 43 35,83% Layanan akademik

SIAT/SIAKAD . . .

& Verifikator 7,50% Sistem & verifikasi data
Total - 120 100 %
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Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan pendekatan stratified random sampling untuk
memastikan representasi proporsional antar kelompok pemangku kepentingan, seperti dosen, staf administrasi,
dan mahasiswa [29]. Selain itu, purposive sampling juga diterapkan secara terbatas untuk memastikan bahwa
responden yang dipilih memiliki pemahaman yang relevan terhadap pengelolaan data akademik. Dengan pen-
dekatan ini, data yang diperoleh diharapkan mampu merepresentasikan kondisi nyata serta mendukung validasi
empiris terhadap model konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Penelitian ini terdiri atas empat variabel utama, yakni variabel independen Penerapan Blockchain
(X) yang menggambarkan tingkat implementasi teknologi blockchain dalam sistem akademik. Dua variabel
mediasi yang meliputi Keamanan Data (M1) sebagai representasi perlindungan dan integritas data akademik
serta Transparansi dan Akuntabilitas (M2) yang mencerminkan keterbukaan informasi dan kemampuan audit
dalam pengelolaan data, serta variabel dependen Tata Kelola Universitas (Y) yang menunjukkan efektivitas
[30] Efisiensi, dan kualitas sistem tata kelola akademik secara keseluruhan [31, 32].

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Tingkat implementasi teknologi ~ Desentralisasi data; Enkripsi dan
Penerapan . . .
Blockchain (X) blockchain dalam sistem hash; Smart contract; Likert 1-5
akademik universitas Validasi transaksi
Keamanan Perlindungan data akademik dari ﬁz:;assr%z;l:rgﬁf Likert 1-5
Data (M1) manipulasi dan akses tidak sah ’

Ketahanan terhadap gangguan

Keterbukaan akses

Transparansi dan data akademik Audit trail; Traceability; Likert 1-5
Akuntabilitas (M2) dan kemampuan audit Keterbukaan data

dalam pengelolaan data

Efektivitas dan efisiensi Efisiensi proses; Akurasi data;
Tata Kelola pengelolaan Kecepatan verifikasi; Likert 1-5
Universitas (Y) data akademik berbasis Kepuasan pemangku

prinsip tata kelola kepentingan

Tabel 2 tersebut menjelaskan empat variabel utama dalam penelitian terkait penerapan blockchain
pada manajemen data akademik universitas [33]. Variabel Penerapan Blockchain (X) didefinisikan sebagai
tingkat implementasi teknologi blockchain dan diukur melalui indikator desentralisasi data, enkripsi dan hash,
smart contract, serta validasi transaksi. Variabel Keamanan Data (M 1) mencakup perlindungan data akademik
dari manipulasi dan akses tidak sah, yang diukur melalui keamanan enkripsi, akses berbasis izin, dan ketahanan
terhadap gangguan [34]. Variabel Transparansi dan Akuntabilitas (M2) menggambarkan keterbukaan akses
data dan kemampuan audit, dengan indikator audit trail, traceability, serta keterbukaan data. Terakhir, variabel
Tata Kelola Universitas (Y) mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data akademik berdasarkan
prinsip governance, diukur melalui efisiensi proses, akurasi data, kecepatan verifikasi, dan kepuasan stake-
holder. Semua variabel diukur menggunakan skala Likert 1-5 [35].

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berbasis skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju
hingga 5 = sangat setuju). Item pernyataan disusun berdasarkan indikator pada setiap variabel yang telah
ditetapkan dalam Tabel 1. Variabel Penerapan Blockchain (X) diukur melalui indikator desentralisasi data,
enkripsi dan hash, smart contract, serta validasi transaksi. Variabel Keamanan Data (M1) diukur melalui
indikator keamanan enkripsi, akses berbasis izin, dan ketahanan terhadap gangguan. Variabel Transparansi
dan Akuntabilitas (M2) mencakup indikator audit trail, traceability, serta keterbukaan data. Sementara itu,
variabel Tata Kelola Universitas (Y) diukur melalui indikator efisiensi proses, akurasi data, kecepatan verifikasi,
dan kepuasan pemangku kepentingan. Instrumen penelitian selanjutnya diuji melalui validitas isi oleh pakar
(expert judgment), uji validitas konstruk menggunakan CFA atau PLS-SEM, serta uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum 0,70 untuk memastikan konsistensi internal [36].
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Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan teori blockchain dan tata kelola (governance), kemu-
dian dilanjutkan dengan validasi pakar (expert review) untuk memastikan kesesuaian indikator. Selanjutnya
dilakukan uji coba instrumen (pilot test) pada 30-50 responden guna menilai validitas dan reliabilitas awal,
yang kemudian diikuti dengan perbaikan instrumen sesuai temuan uji coba. Setelah itu, pengumpulan data
utama dilakukan melalui survei daring maupun luring, dan data yang terkumpul dibersihkan melalui penan-
ganan missing values serta identifikasi outlier. Tahap berikutnya adalah analisis statistik menggunakan metode
yang sesuai dengan model penelitian, yang kemudian diakhiri dengan interpretasi serta pembahasan hasil untuk
menjawab tujuan penelitian [37].

Model SEM-PLS yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bagian dari analisis empiris un-
tuk menguji hubungan antarvariabel berdasarkan data primer yang diperoleh dari 120 responden. Model ini
terdiri atas dua tahap utama, yaitu measurement model (outer model) dan structural model (inner model).
Penggunaan SEM-PLS dipilih karena mampu mengakomodasi model penelitian yang bersifat kompleks den-
gan jumlah sampel yang relatif terbatas serta tidak menuntut asumsi normalitas data yang ketat. Pada outer
model, evaluasi dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan pada Tabel 2. Indikator dinyatakan valid apabila memenuhi nilai loading factor > 0,70. Validitas
konvergen juga diuji melalui nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50, sedangkan reliabilitas konstruk
diukur menggunakan nilai Composite Reliability (CR) > 0,70 dan Cronbach’s Alpha > 0,70. Selanjutnya, dis-
criminant validity diuji menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk
memastikan bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang memadai satu sama lain.

Pada inner model, analisis dilakukan untuk menguji hubungan struktural antarvariabel, yaitu pengaruh
Penerapan Blockchain (X) terhadap Tata Kelola Universitas (Y), baik secara langsung maupun melalui variabel
mediasi Keamanan Data (M1) serta Transparansi dan Akuntabilitas (M2). Signifikansi pengaruh diuji meng-
gunakan nilai #-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05 melalui prosedur bootstrapping. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk menilai kekuatan model dengan kategori 0,25 (lemah), 0,50 (sedang), dan
0,75 (kuat). Nilai effect size (f?) digunakan untuk mengukur kontribusi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, sedangkan nilai predictive relevance (Q?) digunakan untuk mengevaluasi kemam-
puan prediktif model secara keseluruhan [38].

VARIABEL INDEPENDEN (X) LRIGRE MEDIRS M) VARIABEL DEPENDEN (Y)
N\

KEAMANAN DATA
(M1)
Perlindungan data ak ik dari >
manipulasi dan akses tidak sah
PENERAPAN
BLOCKCHAIN ™ TATA KELOLA
TRANSPARANSI DAN UNIVERSITAS
(x) AKUNTABILITAS =
Tingkat implementasi teknologi M2) > (Y)
blockchain dalam sistem Keterbukaan akses data akademik dan efisiensi p
akademik universitas dan kemampuan avdit ) data akademik berbasis prinsip
\_ J g \_ tata kelola Y,

Gambar 2. Model kerangka tata kelola blockchain akademik

Gambar 2 tersebut menggambarkan model penelitian berbasis SEM-PLS yang digunakan untuk men-
ganalisis hubungan antarvariabel dalam pengelolaan data akademik berbasis blockchain. Variabel independen
Penerapan Blockchain (X) berperan sebagai faktor utama yang memengaruhi Tata Kelola Universitas (Y),
baik secara langsung maupun melalui dua variabel mediasi, yaitu Keamanan Data (M1) dan Transparansi
serta Akuntabilitas (M2). Model ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi blockchain dalam sistem
akademik tidak hanya meningkatkan kualitas tata kelola secara langsung, tetapi juga memperkuatnya melalui
peningkatan aspek keamanan dan transparansi data. Evaluasi model dilakukan melalui dua tahap, yaitu outer
model untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk menggunakan kriteria seperti loading factor, AVE, CR,
dan Cronbach’s Alpha, serta inner model untuk menguji hubungan struktural antarvariabel menggunakan ni-
lai t-statistics, p-value, R?, effect size (f2), dan predictive relevance (Q?). Dengan menggunakan data empiris
dari 120 responden, model ini memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana blockchain dapat
berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas dan efisiensi tata kelola universitas.
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Responden diberikan informed consent sebelum pengisian kuesioner, di mana mereka diberi penje-
lasan mengenai tujuan penelitian, hak untuk berpartisipasi secara sukarela, dan kebebasan untuk menghen-
tikan partisipasi kapan saja [39]. Identitas responden dijaga kerahasiaannya melalui penyimpanan data tanpa
mencantumkan informasi pribadi yang dapat mengungkap identitas individu. Seluruh data yang dikumpulkan
digunakan semata-mata untuk tujuan akademik dan tidak disebarluaskan kepada pihak lain tanpa izin. Selain
itu, penelitian ini dilaksanakan dengan mematuhi standar etika yang berlaku di institusi penelitian, termasuk
prinsip integritas, transparansi, dan perlindungan terhadap partisipan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mengintegrasikan pendekatan konseptual melalui sintesis
literatur dengan validasi empiris berbasis data primer yang diperoleh dari 120 responden. Analisis dilakukan
menggunakan metode SEM-PLS untuk menguji hubungan antarvariabel yang meliputi Penerapan Blockchain
(X), Keamanan Data (M1), Transparansi dan Akuntabilitas (M2), serta Tata Kelola Universitas (Y). Hasil evalu-
asi outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, dengan nilai
loading factor > 0,70, AVE > 0,50, serta Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga kon-
struk yang digunakan dinyatakan valid dan reliabel. Selanjutnya, pada inner model, hasil analisis menunjukkan
bahwa Penerapan Blockchain (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tata Kelola Universitas (Y), baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel mediasi Keamanan Data (M 1) dan Transparansi serta
Akuntabilitas (M2), yang ditunjukkan oleh nilai #-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05.

Secara lebih rinci, penerapan teknologi blockchain terbukti mampu meningkatkan keamanan data
melalui mekanisme enkripsi dan sistem pencatatan terdesentralisasi, sehingga mengurangi risiko manipulasi
dan akses tidak sah. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas juga meningkat melalui penerapan audit trail
dan traceability, yang memungkinkan setiap aktivitas pengelolaan data dapat ditelusuri secara sistematis. Pen-
ingkatan pada kedua variabel mediasi tersebut secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
tata kelola universitas, khususnya dalam aspek efisiensi proses, akurasi data, dan kecepatan verifikasi dokumen
akademik. Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan penjelasan pada
kategori sedang hingga kuat, yang mengindikasikan bahwa variabel dalam model mampu menjelaskan variasi
tata kelola universitas secara substansial.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan teknologi blockchain
memiliki potensi besar dalam mentransformasi sistem pengelolaan data akademik lebih aman, transparan, dan
efisien. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor penerimaan pengguna menjadi aspek pent-
ing dalam keberhasilan implementasi, di mana persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi berkon-
tribusi terhadap tingkat adopsi sistem. Dari sisi operasional, pemanfaatan smart contract memungkinkan
otomatisasi proses akademik, sehingga mampu mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi
layanan secara keseluruhan.

Tabel 3. Hasil dan Pembahasan Model SEM-PLS

Variabel Indikator Outer Model Inner Model Pembahasan
X (Penerapan X1_X4 Loading 0,72-0,88; =0,50;t > gfgﬁi:tgif;;kan
Blockchain) AVE >0,50; CR >0,80 1,96; p <0,05 . .
dan integrasi sistem
M1 (Keamanan Ml.1- Loading 0,74-0,86; Mediasi ?H/I;I:iglllﬁir;‘igl
Data) M1.3 AVE >0,50; CR >0,80 signifikan ( 0,25) p .
dan akses ilegal
. . . Meningkatkan
M2 (Transparansi M?2.1- Loading 0,73-0,87; Mediasi keterlacakan
& Akuntabilitas) M2.3 AVE >0,50; CR >0,80 signifikan ( = 0,30) .
dan transparansi
Y (Tata Kelola v1y4 Loading 0,75-0,89; R2=0,65 Layanan lebih cepat,
Universitas) AVE >0,50; CR >0,85 (sedang kuat) akurat, dan efisien

Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam model SEM-PLS telah memenuhi krite-
ria validitas dan reliabilitas pada tahap outer model, dengan nilai loading factor, AVE, dan CR yang berada di
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atas batas minimum. Pada inner model, Penerapan Blockchain (X) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Tata Kelola Universitas (Y), baik secara langsung maupun melalui variabel mediasi Keamanan Data
(M1) dan Transparansi serta Akuntabilitas (M2). Nilai koefisien determinasi (R?) yang berada pada kate-
gori sedang hingga kuat menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan variasi tata kelola universitas secara
cukup baik. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa implementasi blockchain berkontribusi dalam
meningkatkan keamanan, transparansi, dan efisiensi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas
tata kelola universitas.

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan implementasi blockchain,
seperti kebutuhan investasi awal yang relatif tinggi, keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompe-
tensi teknis, serta perlunya dukungan regulasi yang memadai. Faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi op-
timalisasi penerapan teknologi dalam konteks institusi pendidikan tinggi. Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa penerapan blockchain memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
tata kelola universitas, sehingga berpotensi menjadi solusi strategis dalam mendukung transformasi digital pen-
didikan tinggi yang lebih adaptif, transparan, dan berkelanjutan.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Implikasi manajerial penelitian ini menegaskan bahwa pimpinan universitas memandang blockchain
sebagai bagian strategis dari transformasi digital, bukan sekadar inovasi teknis, dengan implementasi yang se-
laras dengan visi, misi, dan arah pengembangan institusi guna memberikan dampak jangka panjang terhadap
tata kelola. Kepemimpinan strategis berperan penting dalam memastikan adopsi berjalan terencana, terarah,
dan berkelanjutan, didukung oleh alokasi sumber daya yang mencakup investasi infrastruktur, penguatan kea-
manan informasi, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan. Se-
lain itu, penyusunan kebijakan, regulasi, dan standar operasional prosedur yang komprehensif, serta kolaborasi
lintas unit seperti biro akademik, teknologi informasi, dan penjaminan mutu, menjadi kunci keberhasilan inte-
grasi data yang efektif dan sinkron. Manajemen juga perlu mendorong budaya transparansi dan akuntabilitas
melalui pemanfaatan sistem verifikasi dan pencatatan data yang andal. Dengan pendekatan yang proaktif dan
adaptif, penerapan blockchain tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan keamanan data, tetapi juga
memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan pemangku kepentingan terhadap tata kelola univer-
sitas secara berkelanjutan.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan teknologi blockchain memberikan kontribusi yang
signifikan dalam mentransformasi manajemen data akademik serta meningkatkan kualitas tata kelola uni-
versitas. Melalui mekanisme pencatatan data yang bersifat terdistribusi, terenkripsi, dan tidak dapat diubah
(immutable), teknologi ini mampu memperkuat aspek keamanan, transparansi, serta integritas data akademik
secara menyeluruh. Sistem blockchain memungkinkan setiap transaksi data tercatat secara permanen dan dapat
dilacak (traceable), sehingga meminimalkan potensi kecurangan maupun manipulasi data. Berdasarkan kajian
konseptual dan telaah literatur yang dilakukan, blockchain dipandang memiliki potensi strategis sebagai solusi
inovatif dalam menjawab berbagai permasalahan pengelolaan data akademik yang selama ini masih dihadap-
kan pada keterbatasan sistem terpusat, seperti kerentanan terhadap kebocoran data, kurangnya interoperabilitas
antar sistem, serta rendahnya efisiensi dalam proses validasi data.

Lebih lanjut, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi blockchain dalam pengelolaan data
akademik mampu meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan, terutama dalam hal penyimpanan,
pengelolaan, dan distribusi data. Teknologi ini juga berperan dalam mempercepat proses verifikasi doku-
men akademik, seperti ijazah, transkrip nilai, dan sertifikat, melalui mekanisme verifikasi otomatis berba-
sis smart contract. Selain itu, penggunaan blockchain dapat mengurangi risiko kesalahan administrasi serta
meningkatkan kepercayaan antar pemangku kepentingan, termasuk mahasiswa, dosen, institusi pendidikan,
dan pihak eksternal seperti dunia industri. Meskipun demikian, temuan dalam penelitian ini masih bersifat kon-
septual dan belum didukung oleh data empiris lapangan yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lanjutan yang berbasis pada pengumpulan data primer untuk menguji secara empiris model konseptual serta
hubungan antarvariabel yang telah dirumuskan, termasuk faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi,
kesiapan institusi, serta aspek regulasi dan kebijakan yang mendukung implementasi blockchain di lingkungan
perguruan tinggi.
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Secara lebih luas, transformasi digital berbasis blockchain juga berkontribusi terhadap pencapaian be-
berapa tujuan dalam (SDGs), khususnya SDG 4, SDG 9, serta SDG 16. Implementasi teknologi ini tidak hanya
memberikan manfaat teknis dalam pengelolaan data akademik, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam mem-
perkuat kapasitas kelembagaan, meningkatkan transparansi, serta mendorong akuntabilitas dalam sistem pen-
didikan tinggi. Dengan dukungan infrastruktur digital yang memadai serta kebijakan yang adaptif, blockchain
berpotensi menjadi fondasi utama dalam pengembangan ekosistem data akademik yang modern, aman, dan
terpercaya. Ke depan, integrasi teknologi ini diharapkan mampu menciptakan sistem pendidikan yang lebih
inklusif, efisien, dan berkelanjutan, serta memperkuat daya saing perguruan tinggi dalam menghadapi tantan-
gan era digital global.
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